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KAJIAN PUSTAKA

A. Hakekat Matematika

Berbicara mengenai hakekat matematika artinya menguraikan apa
matematika itu sebenarnya. Matematika sejak peradaban manusia bermula
memainkan peranan yang sangat vital dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai
bentuk simbol, rumus, teorema, dalil, ketetapan, dan konsep digunakan untuk
membantu perhitungan, pengukuran, penilaian, peramalan, dan sebagainya. !
Maka tidak heran jika peradaban manusia berubah dengan pesat karena ditunjang
oleh partisipasi matematika yang selalu mengikuti pengubahan dan perkembangan
zaman.

Pengertian matematika mempunyai banyak definisi yang dirumuskan oleh
para matematikawan dan tidak ada definisi yang disepakati oleh semua ahli.
Beberapa pendapat oleh para ahli antara lain bahwa matematika bersifat abstrak
dan dari abstraksi dan generelasi dari benda-benda khusus dan gejala gejala
umum, bersifat deduktif aksiomatik, dapat dipandang sebagai bahasa yang
simbolis. Matematika juga merupakan alat pikir, bahasa ilmu, tata cara

pengetahuan, dan penarikan kesimpulan secara deduktif.

! Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intellegence : Cara
Cerdas Melatih Otak dan Menanggulangi kesulitan Belajar,(Jogjakarta: Ar Ruzz Media,2008),
Him. 41

2 Hardi suyitno, filsafat matematika, ( Semarang:Fakultas Matematika Dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang,2014), Him. 14
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), matematika didefinisikan
sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.
Selain itu, istilah matematika berasal dari bahasa Yunani “ mathein” atau
manthenein” yang artinya “ mempelajari”. Kata tersebut erat kaitanya dengan
kata sansekerta “ medha” atau widya” yang artinya “ kepandaian”, “ketahuan”,

atau  “intelegensia’

. dengan demikian istilah “ matematika” lebih tepat
digunakan daripada “ ilmu pasti”. Karena, dengan menguasai matemataika orang
akan dapat belajar untuk mengatur jalan pemikirannya dan sekaligus belajar
menambah kepandainnya. Semua definisi memberi ciri kepada matematika yaitu
abstrak, umum, dan meusatkan perhatiannya pada pola dan struktur.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
matematika bukan hanya segala sesuatu yang berkaitan dengan angka dan

bilangan, melainkan ilmu tentang berfikir dan bernalar tentang bagaimana cara

memperoleh kesimpulan-kesimpulan yang tepat dari berbagai keadaan.

B. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Kooperatif

Menurut Made Wena pemelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran
yang berusaha memanfaatkan teman sejawat (siswa lain) sebagai sumber belajar
disamping guru dan sumber belajar lainya. Pembelajaran kooperatif adalah
pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa

untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan

3bid..., HIm. 12
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belajar. Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok- kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok
yang bersifat heterogen.Pembelajaran kooperatif bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri atas 4 sampai 8 orang,
dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.*

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Tujuan dalam pembelajaran kooperatif berkaitan dengan:®

a.  Hasil belajar akademik yaitu bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa
dalam tugas-tugas akademik.

b.  Penerimaan terhadap perbedaan individu yaitu memberi peluang kepada
siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling
bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui
penggunaan struktur penghargaan kooperatif belajar untuk menghargai satu
sama lain.

c.  Pengembangan keterampilan social yaitu untuk mengerjakan kepada siswa
keterampilan kerjasama dan kolaborasi.

3. Manfaat Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif memiliki manfaat atau kelbihan yang sangat besar

dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih mengembangkan

kemampuan dalam kegiatan kelompok. Manfaat dari pembelajaran kooperatif

4 Elhefni, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Dan Hasil Belajar Di
Sekolah, TA’DIB, Vol. XVI, No. 02, Edisi Nopember 2011, him. 307-308

SUtu Rahim, Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan
Faktorisasi Suku Aljabar Melalui Pendekatan Struktural Think Pair Share (Tps) Siswa Kelas
ViiioSmpn 4 Kendari, Mipmipa, Vol. 9, No. 1, Februari 2010,him.80
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antara lain meningkatkan aktivitas belajar siswa dan prestasi akademiknya,

membantu siswa dalam mengembangkan ketrampilan berkomunikasi secara lisan,

mengembangkan ketrampilan sosial siswa, meningkatkan rasa percaya diri siswa,

membantu meningkatkan hubungan positif antarsiswa.
Adapun manfaat pembelajaran kooperatif sebagai berikut.®

a.  Meningkatkan harga diri tiap individu

b.  Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar

c.  Konflik antar pribadi berkurang

d.  Sikap apatis berkurang

e.  Pemahaman yang lebih mendalam

f. Penyimpanan yang lebih lama

g.  Meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik)

h.  Meningkatklan sikap yang lebih positif

I. Menambah motivasi dan percaya diri

4. Unsur-unsur Model Pembelajaran Kooperatif

Adapun unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif yaitu:’

a. Siswa dalam kelompok haruslah beranggapan bahwa mereka sehidup
sepasang bersama.

b. siswa bertanggung jawab bersama atas segala sesuatu di dalam
kelompoknya, seperti milik mereka sendiri.

c.  Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya

memiliki tujuan yang sama

® Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Konstektual Dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor :
Ghalia Indonesia, 2014)
"Utu Rahim, Meningkatkan Prestasi Belajar... him.81
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Siswa haruslah membagi tugas dan dan tanggung jawab yang sama diantara
anggota kelompoknya.

Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan yang
juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.

Siswa berbagi kepimimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk
belajar bersama selama proses belajarnya.

Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi
yang ditngani dalam kelompok kooperatif.

Ciri-ciri pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif memiliki

ciri-ciri sebagai berikut :

Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi
belajarnya

Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang,
rendah, bilamana, mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya,
suku, jenis kelamin berbeda-beda

Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS( Think -Pair- Share)

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa tipe pembelajaran, salah

satunya adalah Think-Pair-Share atau bisa disebut dengan TPS. Pembelajaran

dengan model Think Pair Share (TPS) diawali dengan thinking yaitu guru

81bid..., him.80
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mengajukan suatu pertanyaan yang berkaitan dengan materi dan meminta siswa
untuk berpikir selanjutnya meminta siswa untuk berpasangan dengan
mendiskusikan jawaban mereka yang kemudian jawaban itu dibagi dengan
keseluruhan siswa yang ada dalam kelas.

Think Pair Share (TPS) merupakan teknik pembelajaran dalam
pembelajaran kooperatif yang pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman pada
tahun 1981. TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Teknik ini menghendaki siswa untuk bekerja
sendiri dan bekerja sama saling membantu dengan siswa lain dalam suatu
kelompok kecil .°
Langkah-langkah model TPS adalah sebagai berikut:°
a.  Langkah 1: berfikir ( Thinking)

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan
pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir
sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara
atau mengerjakan bukan bagian berpikir.

b.  Langkah 2: Berpasangan (Pairing)
Selanjutnya guru meminta siswa berpasangan dan mendiskusikan apa yang

telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan

® Febrian Widya Kusuma Dan Mimin Nur Aisyah,Implementasi Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas Xi
Ips 1 Sma Negeri 2 Wonosari Tahun Ajaran 2011/2012,Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia,
Vol. X, No. 2, Tahun 2012, HIim. 47

10 Zulfah, PengaruhPenerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Dengan Pendekatan Heuristik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Mts
Negeri Naumbai Kecamatan Kampar,Journal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume
01 No. 2, November 2017, hIm.6
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gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi Secara normal guru
memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan.
c.  Langkah 3: Berbagi (Sharing)

Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan
keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling
ruangan dari pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan.

Dari tiga langkah utama diatas, langkah model pembelajaran kooperatif TPS

terdiri dari lima tahapan, dianataranya dapat dilihat pada tabel berikut.!!

Tabel 2. 1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran TPS

Lagkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

a. Guru menjelaskan aturan main dan batasan waktu
untuk tiap kegiatan, memotivasi siswa terlibat
pada aktivitas pemecahan masalah

b. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai
oleh siswa

Tahap 1
Pendahuluan

a. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Tahap 2 K .
Think gpada seluruh siswa o
b. Siswa mengerjakan LKS tersebut secara individu
a. Siswa dikelompokkan dengan teman sebangkunya
Tahap 3 . - ; ’
X b. Siswa berdiskusi dengan pasangannya mengenai
Pair ) o
jawaban tugas yang telas dikerjakan
Tahap 4 Satu pasang siswa dipanggil secara acak untuk berbagi
P pendapat kepada seluruh siswa dikelas dengan
Share )
dipandu oleh guru
Tahap 5 Siswa dinilai secara individu dan kelompok.
Penghargaan

Dalam setiap model pembelajaran pasti ada kelemahan dan kelebihannya.
Begitu juga dengan model TPS, kelemahan dan kelebihannya adalah sebagai

berikuit: 12

1 Trianto. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivisti, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007)

12 Ratih Purwaningsih, dkk, Studi Komparasi Metode Pembelajarankooperatif Tipe
Numbered Heads Together(NHT) Dan Think Pair Share(TPS) Dengan Media Roda Impian
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Kelebihan model pembelajaran kooperatif antara lain.

a.  Melatih kesiapan siswa dalam menerima materi.

b.  Meningkatkan partisipasi antar anggota kelompok.

c.  Meningkatkan interaksi antar siswa.
Kelemahan pembelajaran kooperatif, antara lain :

a.  lde yang muncul hanya sedikit karena dalam satu kelompok hanya terdiri
dua orang.

b. Kerjasama yang terjadi dengan teman pasangan kurang terkendali sebab

dalam satu kelas terdapat banyak kelompok pasangan.

D. Peta Konsep

Peta konsep merupakan istilah yang dikemukakan Novak dan Gowin (1985)
sebagai salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru/dosen untuk
membimbing peserta didik menyusun konsep-konsep yang telah dipelajari agar
terlihat keterkaitannya satu sama lainnya. Keterkaitan hubungan antar konsep bisa
dilihat dari proposisi, karena konsep itu sendiri ada yang memiliki cakupan lebih
luas dari konsep yang lain sehingga perlu adanya proposisi yang memperlihatkan
konsep mana yang lebih tinggi atau rendah hirarkinya. Hirarki disini adalah
tingkatan konsep itu sendiri, biasanya pada peta konsep, konsep yang memiliki
cakupan yang lebih umum diletakkan paling atas, sedangkan yang lebih khusus
diletakkan dibawah.

Peta konsep mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan System Periodic Unsur Kelas X Semester 1
SMAN 1 Purwantoro Tahun Pelajaran 2012/2013, program Studi pendidikan kimia universitas
sebelas maret, Jurnal pendidikan kimia(JPK), Vol. 2 No.2 Tahun 2013, him. 68



25

Peta konsep adalah suatu cara untuk memperlihatkan konsep-konsep dan
proposisi-proposisi suatu bidang studi, apakah bidang itu bidang studi fisika,
kimia, biologi, matematika, sejarah, ekonomi, geografi, dan lain-lain.
Dengan membuat sendiri peta konsep, mahasiswa “melihat” bidang studi itu
lebih jelas, dan mempelajari bidang studi itu lebih bermakna.

Peta konsep merupakan suatu gambar dua demensi dari suatu bidang studi,
atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri ini yang memperlihatkan
hubungan-hubungan proposisional antara konsep-konsep. Hal ini juga yang
membedakan belajar bermakna dari belajar dengan cara mencatat pelajaran
tanpa memperlihatkan hubungan antara konsep-konsep, dan dengan
demikian hanya memperlihatkan gambar satu dimensi saja. Peta konsep
bukan hanya menggambarkan konsep-konsep yang penting, melainkan
hubungan antara konsep-konsep itu seperti hubungan antara kota-kota
dalam peta jalan yang memperlihatkan jalan-jalan besar, jalan kereta api dan
jalan-jalan lainnya.

Cara menyatakan hubungan antara konsep-konsep. Tidak semua konsep
mempunyai bobot yang sama, ini berarti bahwa ada beberapa konsep yang
lebih inklusif dari pada konsep-konsep yang lain. Jadi dapat dilihat pada
peta konsep, bahwa konsep yang paling inklusif terdapat pada puncak, lalu

menurun hingga sampai pada konsep-konsep yang lebih khusus.
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4.  Hirarki, bila dua atau lebih konsep digambarkan dibawah konsep yang lebih
inklusif, terbentuklah suatu hirarki pada peta konsep itu.!3
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peta konsep
merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru/dosen untuk
membimbing peserta didik dalam menyusun konsep-konsep yang telah dipelajari

agar terlihat keterkaitannya satu sama lain.

E. Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share( TPS ) dengan Peta Konsep

Alternatif pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika perlu
diterapkan suatu model pembelajaran yang inovatif dan mampu melibatkan
seluruh siswa agar dapat bersosialisasi dan berbagi pengetahuan dengan
menciptakan kelompok belajar (belajar dalam kelompok kecil). Model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share menggunakan peta konsep
mengarahkan siswa untuk bekerja dalam tim serta mengkonstruksi konsep-konsep
yang dimiliki siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) menggunakan
peta konsep melibatkan siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil saling
membantu dan berinteraksi dengan teman dalam tim belajar, memberikan waktu
kepada siswa untuk berpikir dan memberi kesempatan siswa untuk bekerja sendiri
serta bekerja sama dengan orang lain. Pelaksanaan pembelajaran ini selain secara

kooperatif, siswa juga dibimbing menyusun konsep-konsep pada materi yang di

13 Suci Yuniati, Peta Konsep (Mind Mapping) Dalam Pembelajaran Struktur Aljabar |,
Jurnal Gamatika Vol. 11l No.2 Mei 2013, him.124
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pelajari.’* Pada pelaksanaanya pembuatan peta konsep terdapat pada kegiatan
berpasangan (Pair), siswa secara berkelompok diminta untuk membuat peta
konsep setelah menjawab latihan soal yang diberikan oleh guru. Peta konsep
digunakan untuk membangun pengetahuan mereka, dan mengetahui konsep awal
yang dimiliki siswa. Selain mengukur kemampuan siswa dalam membuat peta
konsep model pembelajaran ini juga mengukur keaktifan siswa dalam kelompok
pada kegiatan berdiskusi (Share) dengan teman kelompoknya.

Pada proses belajar model pembelajaran TPS menggunakan peta konsep
siswa dilatih untuk menuangkan konsep-konsep yang mereka susun sendiri dalam
peta konsep selain saling bertukar pengetahuan dalam kegiatan diskusi untuk
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Siswa membangun
pengetahuannya sendiri dan menyusun konsep-konsep awal untuk melatih
keterampilan berpikir siswa secara sistematis sebelum memecahkan masalah yang
diberikan. Selain itu, siswa juga belajar bersaing dalam mengungkapkan hasil
pemikiran kepada teman kelompoknya dalam kegiatan inti yaitu berdiskusi

dengan teman sebanyanya.

F. Minat Belajar

Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal)
maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Faktor dari dalam individu,

meliputi faktor fisik dan psikis, diantaranya adalah minat siswa

141 Gd. W. Nida, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair
Share) Berbantuan Peta Konsep Terhadap Prestasi Belajar Fisika, Jurnal Wahana Matematika
Dan Sains, Volume 8 Nomor 2, Oktober 2014, HIm.46
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Minat adalah suatu rasa ketertarikan yang timbul dari diri sendiri
terhadap sesuatu setelah melihat sesuatu yang ada diluar dirinya. Suatu minat
dapat timbul karena memiliki keinginan untuk mengetahui dan memberikan
perhatian terhadap sesuatu yang diminati. Anak didik memiliki minat terhadap
sesuatu, cenderung untukmemberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu
tersebut. Minat yang sangat besar tersebut merupakan modal yang utama dalam
mencapai tujuanpembelajaran.®

Minat memang sangat berpengaruh pada diri seseorang. Dengan adanya
minat seseorang akan melakukan sesuatu hal yang kiranya akan menghasilkan
sesuatu bagi diri seseorang tersebut. Menurut pendapat Slameto “Minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan”. Guru harus berusaha membangkitkan minat siswa untuk menguasahai
pengetahuan yang terkandung dalam bidang studinya dengan cara yang kurang
lebih sama dengan kiat membangun sikap positif. Perasaan senang akan
menimbulkan minat pula, yang diperkuat lagi oleh sikap yang positif, sebaliknya
perasaan yang tidak senang menghambat dalam belajar karena tidak melahirkan
sikap yang positif dan tidak menunjang minat dalam belajar.

Minat seseorang dalam bidang studi matematika terhadap pelajaran dapat
dilihat dari kecenderungan untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap
pelajaran tersebut. Bila seseorang mempunyai minat yang besar terhadap
pelajaran matematika maka nilai hasil belajarnya cenderung berubah ke arah yang

lebih baik.

15 Cholil dan Kurniawan, Sugeng, Psikologi Pendidikan Telaah Teoritik Dan Praktik,
(Surabaya:lAIN Sunan Ampel,2011), him.48
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Minat belajar matematika yang dimaksud adalah minat siswa terhadap
pelajaran matematika yang ditandai oleh perhatian siswa pada pelajaran
matematika, kesukaaan siswa terhadap pelajaran matematika, keinginan siswa
untuk tahu lebih banyak mengenai matematika, tugas-tugas yang diselesaikan oleh
siswa, motivasi siswa mempelajari matematika, kebutuhan siswa terhadap
pelajaran matematika dan ketekunan siswa dalam mempelajari matematika.
Kurangnya minat belajar anak terhadap matematika karena kurangnya pengertian
tentang hakekat dan fungsi itu sendiri. Padahal matematika merupakan salah satu
jalan untuk menuju pemikiran yang jelas, tepat dan teliti pemikiran mana
melandasi semua ilmu pengetahuan.®

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah
suatu ketertarikan atau keinginan yang ada dalam diri seseorang terhadap sesuatu
hal.

Aspek-aspek yang digunakan dalam mengukur minat terhadap
matematika berdasarkan kepada Hidi dan Mitchell yaitu:!’

a. Aspek Ketertarikan: Aspek dimana siswa menyenangi atau menyukai pelajaran
matematika.

b. Aspek Keberartian: Aspek dimana siswa menilai manfaat matematika bagi
dirinya.

c. Aspek Keterlibatan: Aspek dimana siswa merasa terlibat dan berpartisipasi

secara aktif dalam proses belajar matematika.

16 Roida Eva Flora Siagian, Pengaruh Minat Dan Kebiasaan Belajar Siswa Terrhadap
Prestasi Belajar Matematika, Jurnal Formatif 2(2): 122-131 ISSN: 2088-351X, him.126

17 Hendra Kartika, Pembelajaran Matematika Berbantuan Software Matlab Sebagai
Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Minat Belajar Siswa SMA, Jurnal
Pendidikan Unsika ISSN 2338-2996, Volume 2 Nomor 1, November 2014, him.28
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Belajar dengan minat akan mendorong peserta didik untuk belajar lebih
baik daripada tanpa minat. Minat ini timbul apabila siswa tertarik akan sesuatu
karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu yang akan

dipelajarinya dirasakan bermakna bagi dirinya.

G. Hasil Belgjar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan perilaku atau pribadi
seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.!®Perubahan yang
dimaksud yaitu suatu penemuan informasi atau penguasaan suatu ketrampilan
yang telah ada, mungkin pula juga perubahan menghilangkan sifat kepribadian
tertentu yang tidak dikehendaki misalnya kebiasan marah,kebiasaan merokok,
kebiasaan berbohong dan lain sebagainya.

Belajar yang dilaksanakan oleh siswa diharapkan dapat mengembangkan
prestasi belajar siswa tersebut, Karena prestasi merupakan tolak ukur pencapaian
aspek-aspek yang bersifat kongnitif, afektif dan psikomotorik. Dalam majalah
ilmiah mengatakan “dalam konteks pembelajaran ada beberapa tolak ukur yang
dapat digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Salah satu tolak ukur
yang digunakan adalah prestasi belajar yang mengacu pada pencapaian taksonomi
pendidikan yang mencangkup aspek kognitif,afektif, dan psikomotorik.*°

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa

dalam mengikuti program belajar sesuai dengan tujuan yang diterapkan. Hasil

18 Abin Syamsudin makmun, Psikologi Kependidikan, (Bandung; PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2012), him.157
19 Roida Eva Flora Siagian, Pengaruh Minat Dan Kebiasaan..., him.124
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belajar merupakan suatu proses untuk melihat sejauh mana siswi dapat menguasai
pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, atau
keberhasilan yang dicapai peserta diidik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
yang ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu yang disepakati
oleh pihak penyelenggara pendidikan.?

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh seseorang setelah melalui kegiatan
belajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti
proses belajar menagajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar itu diukur
untuk mengetahui pencapaian tujuan pendidikan sehingga hasil belajar harus
sesuai dengan tujuan pendidikan.

2. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Belajar adalah suatu proses. Sebagai suatu proses sudah tentu harus ada

yang diproses(input) dan hasil pemrosesan (output). Dalam pemrosesan tersebut
tentunya ada berbagai factor yang akan mempengaruhi proses tersebut. Secara
garis besar beberapa factor yang mempengaruhi belajar siswa adalah sebagai
berikut :21
a. Faktor internal ( faktor dari dalam siswa)

Faktor internal terdiri dari dua aspek yaitu aspek fisiologis( jasmaniah) dan
aspek psikologis ( rohaniah). Faktor internal diantaranya motivasi belajar, minat
belajar, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan,dan sosial ekonomi.

b. Faktor eksternal(faktor dari luar siswa)

20 Dimyati dan Mudjiono, belajar dan pembelajaran, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2006).
HIm.3
2L Cholil, Psikologi Pendidikan ..., him.4
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Factor eksternal merupakan faktor dari luar diri siswa yang dapat menentukan
atau mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor eksternal antara lain faktor
keluarga, guru, cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam mengajar,

lingkungan dan faktor sosial lainnya.

H. Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

Sistem persamaan linier dua variabel adalah dua buah persamaan linear
yang memiliki dua variabel dimana diantara keduanya ada keterkaitan dan
memiliki konsep penyelesaian yang sama. Persamaan Linier Dua Variabel adalah
kalimat terbuka yang dihubungkan oleh tanda sama dengan (=) dan memiliki dua
vaeriabel.

Bentuk umum persaamaan lineir dua variabel :

Ax+By=C,denganab€ Rdana#0danb #0

Metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan sistem persamaan linier dua
variabel yaitu :

1. Metode Grafik

Dalam metode grafik, himpunan dari system persamaan adalah koordinat titik

potong garis-garis tersebut. Contoh :

Tentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV : {x :Ez:: ;2

Jawab :

Langkah 1: buat table untuk titik-titik yang dilalui masing-masing PLDV.
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PLDV x—2y =-2

X 0 -2
Y 1 0
(Xr y) (011) ('210)
PLDVx+y=4
X 0 4
Y 4 0
(X, y) (0.4) (4.0)

Langkah 2: gambarkan garis dari masing-masing PLDV ke dalam satu diagram

Cartesius.

Y-Values

Gambar 2. 1 Diagram Kartesius

Langkah 3 : tampak pada gambar bahwa titik (2,2) adalah titik potong kedua
PLDV, maka himpunan penyelesaian SPLDV tersebut adalah {(2,2)}.

2. Metode Eliminasi
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Metode eliminasi artinya menghilangkan salah satu variabel x atau y pada kedua

persamaan untuk mendapatkan suatu penyelesaian. Contoh :
2X—y =6 .... (i)

x+y=3.. (ii)

Langkah awal

menghilangkan variabel x dengan mengkalikan kedua persamaan yang memuat

variabe x
2X—y=6|x1|2x-y=6

X+y=3[x2]|2x+2y=6

-3y=0
y=0
Langkah Kedua
Hilangkan variabel y
2X—-y =6

X+y=3 +

Jadi, penyelesaiannya adalah x = 3 dan y = 0, ditulis HP = {(3,0)}

3. Metode subsitusi



Metode subtitusi adalah menggantikan suatu

persamaan lain. Contoh :

Langkah awal

Ubahlah salah satu persamaan dalam bentuk x =

35

variabel dengan variabel dari

o Atauy=....

Dari persamaan (ii), kita dapat memperoleh: x=3 +y

Langkah kedua

Subtitusikan persamaan diatas ke persamaan (i) sehingga diperoleh

2(3+y)+y=6
6+2y+y==6
6+3y=6
3y=6-6
3y=0

y=0

Ketiga

Nilai y = 0 disubtitusikan ke persamaan (ii) Sehingga dapat diperoleh :
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Xx-0=3
x=3+0
Xx=3

HP : {(3, 0)}

4. Metode Campuran

Metode campuran merupakan penerapan metode eliminasi dan substitusi
secara bersamaan, pertama terapkan cara eliminasi. Setelah mendapat nilai
variabel pertama, untuk mendapatkan nilai variabel ke dua gunakan metode
substitusi. Contoh:

Tentukan peryelesaian dari persamaan di bawah ini dengan eliminasi dan
substitusi !

2Xx+3y=6

X+y=2
Jawab:
Langkah 1 (eliminasi salah satu variabel)
Pertama kita akan (menghilangkan) salah satu variabel, misalnya x.

2Xx+3y=6 x1 =>2x+3y=6

X+y=2 x2 =>2x+2y=4 -

y =2

Langkah 2 ( subsitusi nilai variabel yang telah diperoleh)
Selanjutnya, untuk memperoleh nilai x, kita dapat mensubtitusikan nilai y ke salah

satu persamaan.
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Dengan demikian, kita peroleh bahwa nilai x=0 dan y=2. Sehingga
himpunan penyelesaian dari sistem persamaan di atas adalah {0,2}

Langkah-langkah menyelesaikan persamaan yang berkaitan dengan
system persamaan linier dua variabel:??

1. Tentukan variabel-variabelnya, lalu lakukan pemisalan.

2. Terjemahkan permasalahan tersebut kedalam model matematika berbentuk

SPLDV.

3. Selesaikan model matematika yang diperoleh pada langkah 2.
4. Selanjutnya, nilai-nilai variabel yang telah diperoleh di cocokkan dengan

pemisalan awal sehingga permasalahan dapat diselesaikan.

I. Kajian Penelitian Terdahulu

1.  Penelitian yang pernah dilakukan oleh Leni Marlina, Ummi Hiras
Habisukan, dan Devy Arfikadalam penelitiannya berjudul pengaruh
penerapan model Think Pair Share terhadap minat belajar siswa kelas VI
pada mata pelajaran biologi di MTs N 1 palembang. Hasil penelitian
tersebut adalah diperoleh nilai t-hitung 2,922 > t-tabel 1,667 maka Ha

diterima dan Ho ditolak, artinya ada pengaruh penerapan model Think Pair

22 Nur Aksin, dkk, Matematika SMP/Mts Kelas VIII Semester 1, (Klaten: Intan Pariwara,
2017), him. 129
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Share terhadap minat belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran biologi di
MTs N 1 palembang.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hari Kurniawan, Syaiful M dan
Yustina Sri Ekwandari yang berjudul pengaruh model Think Pair Share
terhadap minat siswa pada pelajaran IPS. Hasil penelitian tersebut adalah
ada pengaruh model Think Pair Share terhadap minat siswa pada pelajaran
IPS dengan nilai korelasi Theta 0,46 yang termasuk cukup dan nilai
sigifikan Kai kuadrat adalah 10,14.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pintor simamora dan asmidar
dalimunthe yang berjudul Pengaruh model pembelajaran kooperatif
thinkpair share berbantuan peta konsep terhadap hasil belajar fisika siswa.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan ada pengaruh model pembelajaran
tipe TPS berbantuan Peta Konsep terhadap aktifitas dan hasil belajar siswa.
Pada penelitian yang dilakukan oleh 1 Gd W Nida, I Nym. Pt. Suwindra,
I.Suswandi Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share(TPS) berbantuan peta konsep terhadap prestasi belajar fisika. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar

fisika antara siswa yang belajar dengan menggunakan MTPS-PK, MPTPS,

dan MPDI dengan kualifikasi sedang.

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Tahun | Persamaan Perbedaan
Peneliti

1. Leni Marlina, | Pengaruh 2017 1. Menggunakan Materi yang
Ummi Hiras | penerapan model Think | digunakan dalam
Habisukan, model Think Pair Share penelitian mata
dan Devy | Pair Share 2. Meneliti  minat | pelajaran biologi
Arfika terhadap minat belajar
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belajar  siswa
kelas VII pada
mata pelajaran
biologi di MTs
N 1 palembang

2. Hari Pengaruh model | 2016 Menggunakan Materi yang
Kurniawan, Think Pair model Think | digunakan dalam
Syaiful M | Share terhadap Pair Share penelitian  dari
dan Yustina | minat siswa Menggunakan mata  pelajaran
Sri pada pelajaran metode IPS
Ekwandari IPS penelitian

kuantitatif

3. Pintor Pengaruh model | 2013 Menggunakan Materi yang
simamora dan | pembelajaran model Think | digunakan dalam
asmidar kooperatif Pair Share penelitian  dari
dalimunthe thinkpair share Menggunakan mata  pelajaran

berbantuan peta metode fisika
konsep terhadap penelitian
hasil belajar kuantitatif
fisika siswa. Menggunakan
media peta
konsep
Meneliti hasil
belajar siswa

4, I Gd W Nida, | Pengaruh model | 2014 Menggunakan Menggunakan
I Nym. Pt | pembelajaran model Think | materi dari mata
Suwindra, kooperatif tipe Pair Share pelajaran fisika
I.Suswandi Think Pair Meneliti hasil

Share(TPS) belajar siswa

berbantuan peta Menggunakan

konsep metode

terhadap penelitian

prestasi belajar kuantitatif

fisika. Menggunakan
media peta
konsep

J. Kerangka Berpikir Penelitian

Kerangka berpikir merupakan pola pikir yang menunjukkan hubungan

antar variable yang diteliti. Peneliti bermaksud mengkaji proses pembelajaran

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share(TPS)

terhadap minat dan hasil

belajar matematika siswa, yang mana model
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pembelajaran tersebut menuntuk siswa untuk aktif dan percaya diri dalam

pembelajaran.

Agar lebih mudah memahami arah dan maksud penelitian ini, peneliti

menjelaskan kerangka berpikir penelitian sebagai berikut:

Kurangnya minat siswa
untuk belajar matematika

Siswa kurang aktif dalam
kegiatan pembelaran

Tidak percaya diri dalam
menyelesaikan soal
maupun memecahkan
masalah

A 4

Inovasi dalam
pembelajaran

A 4

Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Think
Pair Share

A 4

Siswa mengeplorasi pengetahuan dengan kelompoknya, dan
mempresentasikan hasil kerjanya

y

Melatih siswa untuk lebih aktif dalam mengekspresikan ide-ide

matematikanya

A 4

Meningkatkan hasil
belajar

Bagan 2. 1 kerangka berfikir

Dari bagan 2.1 kerangka berfikir pengaruh model pembelajaran

Kooperatif Tipe Think Pair and Share(TPS) terhadap minat dan hasil belajar
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matematika siswa. Dapat dijelaskan bahwa permasalahan berawal dari kurangnya
minat belajar siswa, kurang aktifnya siswa dalam kegiatan pembelajaran
matematika dan tidak percaya diri dalam menyelesaikan soal ataupun
memecahkan masalah matematika. Dari permasalahan tersebut, maka penulis
mencoba dan menerapkan salah satu model yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah tersebut. Pada penelitian ini salah satu model pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran adalah model pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair and Share(TPS) menggunakan peta konsep. Model pembelajaran
kooperatif Tipe Think Pair and Share(TPS) menuntut siswa untuk mengeksplorasi
pengetahuan dengan kelompoknya dan mempresentasikan hasil kerjanya.
Sehingga dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran matemtika.

Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



